



Munculnya masalah kesehatan lingkungan disebabkan oleh faktor yang 
berkaitan  dengan gaya  hidup dan perilaku masyarakat,  salah satunya  perilaku buang 
air besar tidak pada tempatnya atau perilaku penggunaan jamban yang tidak 
memenuhi standar kesehatan, Dinkes Sumenep menyatakan bahwa di desa Parebaan 
Sumenep 19,667% tidak menggunakan jamban, 18% tidak memiliki jamban. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan pengetahuan keluarga tentang jamban 
bersih dan sehat dengan perilaku penggunaan jamban. 
Desain  penelitian  ini  adalah  analitik  secara  cross  sectional.  Populasi adalah 
54 kepala keluarga yang tinggal di RT 01 RW02  desa Parebaan Sumenep. Sampel 
sejumlah 48 responden diambil dengan teknik simple random sampling. variabel  
independent  adalah  pengetahuan  keluarga  tentang  jamban  bersih  dan sehat,  variabel  
dependent  adalah  perilaku  penggunaan  jamban.  Pengumpulkan data secara primer 
menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh diolah menggunakan distribusi frekuensi, 
di analisis dengan uji statistik chi-square (χ2) tingkat kemaknaan   α = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% responden yang berpengetahuan   
baik  semuanya   menggunakan  jamban,  lebih  dari  setengah (63,2%) responden 
memiliki pengetahuan kurang memilih tidak menggunakan jamban, namun hampir 
separuh (36,8%) responden memiliki pengetahuan kurang sudah menggunakan jamban, 
Hasil uji statistik di dapat ρ = 0,001 < α = 0,05 sehingga H0   ditolak, berarti ada 
hubungan antara pengethuan keluarga tentang jamban bersih dan sehat dengan 
perilaku penggunaan jamban di RT 01 RW02 desa Parebaan Sumenep. 
Simpulan adalah semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang 
jamban bersih dan sehat semakin baik perilaku penggunaan jamban untuk buang air 
besar. Diharapkan petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang manfaat 
penggunaan jamban bersih dan sehat, Bersama perangkat desa mengupayakan membuat 
jamban bersama untuk melatih khususnya masyarakat desa Parebaan Sumenep 
menggunakan jamban bersih dan sehat saat buang air besar sehingga tercipta perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS). 
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